BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dengan cara

observasi, wawancara dan studi dokumentasi dengan berbagai narasumber

mengenai Implementasi Nadzom Kunci Nahwu (NKN) di Madrasah

Diniyah Putri Babussalam, disimpulkan sebagai berikut :

1. Konsep Nadzom Kunci Nahwu (NKN) sebagai Metode Inovatif

dirancang untuk memudahkan santri pemula memahami kaidah Nahwu.

Konsep Nadzom Kunci Nahwu (NKN) yaitu :

a.

b.

C.

f

Materi Jurumiyyah yang diringkas

Berupa 150 bait Nadzom

Menggunakan bahasa Indonesia
Menciptakan Nahwu secara fisik
Menggunakan pendekatan (awalan-akhiran)

Pembagian Nahwu dalam 10 tahapan belajar.

2. Implementasi Nadzom Kaidah Nahwu (NKN) di Madrasah Diniyah

Putri Babussalam terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Melalui sistem Cawu, pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap dalam

satu tahun, sehingga materi Nahwu dapat disampaikan secara bertahap

dan tidak membebani santri. Guru dan wali kelas turut berperan aktif

dalam memantau perkembangan santri. Selain itu, pembiasaan
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membaca nadzom setiap hari sebelum pelajaran menciptakan rutinitas

belajar yang konsisten. Pendekatan ini terbukti meningkatkan

antusiasme dan kepercayaan diri santri dalam menghadapi pelajaran

Nahwu. Dibandingkan dengan metode tradisional yang cenderung

kaku, penerapan NKN ini lebih menyenangkan, aktif, dan efisien,

sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan bermakna.

3. Dampak Penggunaan NKN terhadap Hasil Belajar Santri

a. Dampak Positif

1.

2.

Mempermudah hafalan dan pemahaman kaidah Nahwu.
Meningkatkan motivasi belajar, kepercayaan diri, dan daya
ingat.

Santri menjadi lebih aktif, mandiri, dan disiplin melalui evaluasi
berkala dan penyetoran hafalan.

Meningkatkan kemampuan dalam membaca dan memahami

kitab kuning.

b. Dampak Negatif

1.

Santri cenderung terlalu fokus pada hafalan tanpa pemahaman
mendalam.
Mengalami ketergantungan pada pola syair, sehingga kesulitan

memahami teks Arab biasa (non-nadzom).

. Pemahaman dangkal dan kemampuan analisis gramatikal yang

kurang berkembang bila tidak diimbangi dengan metode lain.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang didapat peneliti memberikan masukan

yang kelak mungkin dapat berguna bagi kemajuan lembaga dan peneliti

selanjutnya sebagai bahan yang positif :

a.

Kepada Kepala madrasah diharapkan untuk terus mendukung
pelaksanaan NKN dengan menyediakan fasilitas dan pelatihan bagi
para guru, khususnya dalam pengembangan metode pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan.

Kepada Guru Nahwu disarankan untuk terus berinovasi dalam
menyampaikan materi agar lebih kontekstual dan relevan dengan
kehidupan santri. Guru juga perlu memperkuat komunikasi dengan wali
kelas dalam memantau perkembangan belajar santri secara menyeluruh.
Untuk para Santri diharapkan menjaga konsistensi dalam membaca
nadzom setiap hari sebagai bagian dari pembiasaan belajar yang
terstruktur. Penguatan kebiasaan belajar mandiri juga penting agar

pemahaman terhadap ilmu Nahwu semakin mendalam.
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